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MOTTO 
 
 
 
 
 
“Allah mencintai orang yang bekerja apabila bekerja 
maka ia selalu memperbaiki prestasi kerja” 
( H.R. Tabrani ) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di fakultas 
Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri Surakarta berdasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah: 
1. Konsonan  
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح h}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra r Er 
ش Zai z Zet 
ض Sin s Es 
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ش Syin sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ...‟.... Koma terbalik di atas 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Ki 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ي Ha h Ha 
ء hamzah ...‟.... Apostrop 
ي Ya y Ye 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
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 Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah a A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ةتك Kataba 
2 سكذ Z|ukira 
3 ةهري Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ي ........أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ..........أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Haula 
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3. Maddah  
 Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
.....أي ..  Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي ........أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas  
و .........أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
 Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-at}fa>l raud}atul atfa>l 
  
xii 
 
2. ةحهط T}alhah 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اىّتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala  
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا . 
namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan 
huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang 
mengikuti dan dihubugkan dengan kata sambung. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
 Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
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akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala  
2. نورخأت ta‟khuduna 
3. ؤىنا An-Nau‟u 
 
8. Huruf Kapital 
 Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لىسز لاإ دمحم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
2. هيمناعنا بز للها دمحنا Al-hamdu lillahi rabbil‟a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan denga kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka peulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan 
dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
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 Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab  Transliterasi  
1. هيقشاسناسيخ ىهن للها نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n  
2. ناصيمناو ميكنا اىفوأف Fa aufu> al-Kila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
Lilis Nur Widyastuti, NIM 132121054, “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah 
Dalam Keluarga Menurut UU Perkawinan dan KHI (Studi Kasus Desa 
Kenokorejo, Kec. Polokarto, Kab. Sukoharjo).”  
Salah satu kewajiban memberi nafkah kepada keluarga adalah kewajiban/ 
tanggungjawab seorang suami, namun dalam kenyataannya kewajiban yang 
seharusnya ditanggung oleh suami juga ditanggung oleh seorang istri ketika 
penghasilan suami yang tidak bisa mencukupi kebutuhan keluarga. Peran istri yang 
ikut serta berperan mencari nafkah untuk keluarga adalah salah satu solusi yang dapat 
mengatasi masalah ekonomi keluarga. Dalam penelitian ini pokok permasalahan yang 
difokuskan adalah faktor yang melatarbelakangi istri sebagai pencari nafkah dalam 
keluarga, kemudian bagaimana pandangan Undang-Undang Perkawinan dan KHI. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian lapangan (field research) 
yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat di Desa 
Kenokorejo. Pengambilan data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
metode wawancara atau interview yang dilakukan dengan para istri yang berperan 
mencari nafkah dalam keluarga. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran istri sebagai pencari nafkah 
dalam keluarga semata-mata hanya membantu meringankan beban yang dipikul oleh 
suaminya dan menambah kebutuhan saja. Meskipun kewajiban mencari nafkah untuk 
anak dan istri dibebankan kepada suami, namun istri dapat membantu memenuhi 
kebutuhan tersebut. Perlu di ingat jika istri yang bekerja mencari nafkah dengan 
penghasilan yang lebih dari penghasilan suami, tidak berarti istri merasa berkuasa dan 
membuat suami rendah diri. Istri tidak dilarang untuk ikut serta bekerja mencari 
nafkah keluarga asal tidak melalaikan fungsinya sebagai ibu rumah tangga.  
Kata Kunci: Kewajiban, Peran istri, pencari nafkah 
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ABSTRACT 
 
One of the obligations to provide for the family is the obligation / 
responsibility for husband, but in reality it is also borne by a wife when the husband's 
income can not sufficient the needs of the family. The role of wives participation  is 
one of solution that can solve the family's economic problems.In this study the focus 
of the problem is the factor behind the wives as breadwinner in the family, then how 
the view of the low of Marriage and KHI. 
This research is conducted by field research method (field research) that is 
research activity conducted in community environment in Kenokorejo Village. Data 
retrieval in this study was obtained by using interview method that was done by 
interviewing  the wives who played a role in earning a living in the family. 
The results of this study indicate that the role of wife as a breadwinner in the 
family solely to help alleviate the burden borne by her husband and increase the 
family‟s income. Although the obligation to earn a living for children and wives is 
charged to the husband, the wife can help to meet those family needs. But, it needs to 
remember if the wife who works to earn a living with more income than the husband's 
income, does not mean that the wife feels powerful and makes the husband inferior. 
Wife is not prohibited to participate to work to earn a living origin of family does not 
neglect its function as a housewife. 
Keywords: Obligations, Role of wife, breadwinner. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar belakang. 
Dalam islam ajaran terpenting adalah sebuah pernikahan (perkawinan). 
Tujuan dalam perkawinan dijelaskan dalam Undang-Undang No 1 Tahun1974 
bahwa “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 
sebagai suami istri dengan bertujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”.1 
Keluarga dalam istilah ilmu fiqh disebut usroh atau qirabah yang juga 
telah menjadi bahasa Indonesia yaitu kerabat, menurut ajaran Islam 
pembentukan keluarga itu sifatnya alamiah bukan buatan, karena itu keluarga 
hanyalah dapat terjadi karena hubungan keturunan (nasab) dan karena 
perkawinan. 
Islam mengajak manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, karena 
keluarga seperti gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang menjadi 
pemenuhan keinginan manusia tanpa menghilangkan kebutuhannya, sehingga 
membina sebuah rumah tangga memang bukan untuk saling menguasai dan 
memiliki antara satu pihak dengan pihak yang lain, karena pernikahan bukan 
hanya sebagai sarana nafsu semata. Di dalamnya terdapat banyak tugas dan 
kewajiban yang besar bagi kedua belah termasuk tanggung jawab ekonomi 
untuk mencari nafkah. 
                                                 
1
 UU RI No 1 tahun 1974, Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: 
Citra Umbara 2015), hlm. 2. 
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Nafkah adalah salah satu hak yang wajib dipenuhi oleh seorang suami 
terhadap istrinya. Sehingga kewajiban suami bersifat lahir seperti pangan, 
sandang dan juga papan, hal ini disepakati oleh ulama yaitu kebutuhan pokok 
yang wajib dipenuhi suami sebagai nafaqah adalah pangan sandang dan papan 
begitu juga dengan kewajiban suami yang bersifat batin seperti memimpin istri 
dan anak-anaknya, menggauli istri dengan pergaulan yang baik.
2
 
Berubahnya cara pandang masyarakat terhadap peran dan posisi kaum 
perempuan di tengah-tengah masyarakat, maka kini sudah banyak kaum 
perempuan yang berkarir, baik berkarir di kantor, bahkan ada yang berkarir di 
kemiliteran dan kepolisian sebagaimana kaum laki-laki. Kehidupan modern 
tidak memberi peluang untuk membatasi gerak kaum perempuan,
3
 
Pada masa sekarang ini jumlah wanita karir di negara kita semakin 
bertambah, mayoritas dari mereka yang berkarir menjadikan faktor ekonomi 
sebagai alasan mereka untuk berkarir ataupun bekerja di luar rumah.  
Raden Adjeng Kartini yang dianggap sebagai pelopor pertama yang 
dianggap sebagai wanita yang mempunyai pemikiran kharismatik, sehingga 
mempunyai gagasan yang luas mengenai peranan wanita dalam 
memperjuangkan hak-haknya dimana beliau merasakan adanya ketidak-adilan, 
ketimpangan, deskriminasi terhadap kaum wanita, kemudian ia berjuang untuk 
membebaskan  diri dan berjuang untuk mencari keadilan bagi rakyatnya. 
                                                 
2
Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah,(Bandung: 
Mizan, 2001), hlm.128. 
3
 Huzaemah Tahido Yanggo,  Fiqh  Perempuan Kontemporer, (Jakarta: Ghalia indonesia 
2010), hlm. 62. 
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Seabad yang lalu waktu Kartini mencapai umur dewasa, ia sudah 
mendapat pendidikan modern, dan telah merubah persepsi tentang peran wanita 
yang dibatasi oleh ketentuan-ketentuan adat Jawa, yaitu mengenai pembatasan 
peran wanita dewasa di luar rumah, termasuk istri terlibat dalam kegiatan-
kegiatan ekonomi dan kegiatan lainnya.
4
 
Dalam desa tersebut  ada beberapa keluarga yang mana  istri sebagai 
tulang punggung untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Sebagai contoh Ibu 
Dyah  mengatakan beliau mencukupi kebutuhan keluarganya dengan berjualan 
sembarang makanan (Snack/minuman) di Kios, tetapi ia bekerja pagi sampai 
siang dan sorenya kembali kerja lagi sampai jam 8 malam baru pulang. Pada 
realitanya suaminya hanya bisa membantu saja, dan suaminya tidak bekerja 
kalau pun bekerja hanya kalau dapat panggilan untuk „‟kuli bangunan” kalau 
tidak ada suami tidak bekerja selebihnya kebutuhan keluarganya dibebankan 
kepada pihak istri (Ibu Dyah).
5
 
Karena pada dasarnya ada beberapa kaum lelaki (suami) mengabaikan 
kewajibannya khususnya dalam hal memenuhi nafkah keluarganya, realitas 
yang ada, banyak para istri yang ikut berperan serta dalam memenuhi nafkah 
keluarga. Mengingat adanya fenomena suami yang melalaikan kewajibannya 
memberi nafkah kepada istri dan anak-anaknya, maka penyusun tertarik untuk 
meneliti dan mengkaji menegenai ’’Peran istri sebagai pencari nafkah dalam 
keluarga 
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B. Rumusan Masalah. 
Dari uraian latar belakang yang penyusun paparkan di atas, maka 
penulis fokus pada penelitian yaitu: 
1. Apa faktor yang menjadi latar belakang seorang istri sebagai pencari 
nafkah dalam keluarga di Desa. Kenokorejo Kec. Polokarto Kab 
Sukoharjo? 
2. Bagaimana pandangan Undang-undang Perkawinan & KHI terhadap peran 
istri sebagai pencari nafkah dalam keluarga di Desa. Kenokorejo Kec. 
Polokarto Kab Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui faktor apa yang melatarbelakangi seorang istri berperan 
sebagai pencari nafkah dalam keluarga. 
2. Untuk mengetahui pandangan Undang-undang Perkawinan & KHI 
terhadap peran istri sebagai pencari nafkah dalam keluarga. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Skripsi ini diharapkan mampu memberikan wacana bagi Mahasiswa, 
kususnya mahasiswa fakultas Syari‟ah. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan kepustakaan tentang kewajiban suami istri dalam berumah 
tangga. 
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E. Kerangka teori 
Islam telah memberikan hak-hak kepada wanita sebagaimana diberikan 
hak-hak kepada pria dan membebankan kewajiban- kewajiban kepadanya 
sebagaimana yang dibebankan kepada pria, kecuali beberapa hal yang khas 
bagi wanita atau bagi pria karena adanya dalil-dalil syara‟. Islam mewajibkan 
kepada wanita untuk mengemban da‟wah dan menurut ilmu pengetahuan yang 
menjadi keperluannya didalam menjalankan tugas-tugas hidupnya. 
Peran keluarga menggambarkan seperangkat perilaku antar-pribadi, 
sifat serta kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan situas 
tertentu. Peran pribadi dalam sebuah keluarga didasari harapan dan pola 
perilaku keluarga, kelompok maupun masyarakat.
6
 Keluarga terbentuk karena 
adanya akad yang dilakukan laki-laki dan perempuan menurut hukum Islam 
dan biasa disebut dengan perkawinan. Perkawinan menurut Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) adalah akad yang sangat kuat atau misaqan galidzan untuk 
menaati perintah Allah dan melaksanakannya adalah ibadah.
7
 
Dalam terminology fiqih, Fuqaha‟ memberikan definisi nafkah sebagai 
biaya yang wajib dikeluarkan oleh seseorang terhadap sesuatu yang berada 
dalam tanggungannya meliputi biaya untuk kebutuhan pangan, dandang dan 
papan, termasuk juga kebutuhan sekunder seperti perabot rumah tangga.
8
 
Banyaknya nafkah yang diwajibkan adalah sekedar mencukupi keperluan dan 
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kebutuhan serta mengingat keadaan dan kemampuan orang yang berkewajiban 
menurut kebiasaan masing-masing tempat.
9
 
Imam Syafi‟i berpendapat bahwasannya Nafkah istri sudah ditentukan 
oleh ukuran syara‟,dan tidak ada ijtihad di dalamnya yang dipertimbangkan 
menurut keadaan suaminya saja.
10
 
Muhammad Utsman Hatim menjelaskan bahwa Islam telah menetapkan 
bahwa urusan mencari nafkah adalah kewajiban laki-laki, bukan kewajiban 
wanita. Tetapi jika ia berkehendak, maka diperbolehkan seorang wanita 
bekerja, jika diizinkan oleh suaminya jika ia sudah menikah, dan di izinkan 
oleh ayahnya jika ia belum menikah, tetapi itu bukan merupakan kewajiban 
sebab memang tidak ada beban bagi wanita untuk mencari nafkah.
11
 
Dalam kamus bahasa Indonesia “Nafkah” diartikan dengan bekal 
kehidupan sehari-hari atau belanja untuk memelihara kehidupan. Nafkah bisa 
diartikan dengan segala kebutuhan manusia yang mencangkup kehidupan 
kesehariannya yang mana terdiri dari sandang, papan dan pangan. 
Pada dasarnya dalam kehidupan pada zaman sekarang dan pola pikir 
manusia semakin berkembang dan modern yang memberi ruang gerak bagi 
perempuan untuk beremansipasi. 
Keikutsertaan istri untuk bekerja diluar rumah semakin berkembang 
dikarenakan berbagai faktor, antara lain si suami membolehkan untuk bekerja, 
yang kedua sisuami mengalami cacat yang mengakibatkan tidak bisa 
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bekerja/menghidupi sepenuhnya kebutuhan keluarga yang mengharuskan istri 
terjun langsung untuk mencari nafkah untuk suami dan anak-anaknya, dan 
yang ketiga faktor ekonomi yang sangat menipis yang mengharuskan si istri 
ikut serta bekerja untuk menafkahi keluarga. Meskipun si suamilah yang 
bertanggung Jawab penuh dalam menafkahi keluarganya. 
UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 pasal 34 menjelaskan bahwa (1) 
Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuan. (2) Istri wajib mengatur 
urusan rumah tangga sebaik-baiknya. (3) Jika suami atau istri melalaikan 
kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan.
12
 
Dan KHI Pasal 80 menjelaskan bahwa (1) Suami adalah pembimbing terhadap 
istri dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga 
yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama. (2) suami wajib 
melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah 
tangga sesuai dengan kemampuannya. (3) suami wajib memberikan pendidikan 
agama kepada istrinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan 
yangberguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. (4) sesuai dengan 
penghasilannya suami menanggung : nafkah, kiswaah dan tempat kediaman 
bagi istri : a) Nafkah dan tempat kediaman bagi istri. b) biaya rumah tangga, 
biaya perawatan dan biaya pengorbanan bagi istri dan anak. c) Biaya 
pendidikan bagi anak. (5) Kewajiban kepada istrinya seperti yang tersebut ayat 
4 mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya.(6) istri dapat 
                                                 
12
UU RI No 1 tahun 1974, Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: 
Citra Umbara 2015), hlm. 12. 
8 
 
 
 
membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya sebagaimana tersebut 
pasal 4. (7) kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat 5 gugur apabila istri 
nusyuz.
13
Suami harus mampu melindungi mengayomi keluarganya dan paling 
penting adalah menjadi pemimpin yang baik bagi keluarganya. 
F. Tinjauan Pustaka 
Pembahasan mengenai emansipasi maupun peran seorang istri sebagai 
tenaga kerja dalam keluarga merupakan tema yang sangat menarik untuk 
dikaji. Meskipun sebenarnya tema ini bukanlah hal yang baru, dalam arti sudah 
banyak yang membahas. 
Pada dasarnya penelitian sekitar peranan wanita didalam berbagai 
bidang serta aspek-aspek yang mempengaruhinya telah ada. Dalam al-Qur‟an 
atau Hadits maupun UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 34 dan KHI 
Pasal 80 menjelaskan bahwa kewajiban yang memberi nafkah itu adalah suami, 
bukan istri sedangkan istri memiliki kewajiban yang lain.  
Ada beberapa skripsi dibawah ini yang dijadikan perbandingan 
penelitian dengan tujuan, bahwasannya dalam penetian ini belum ada yang 
mengkajinya, adapun beberapa skripsi itu antara lain: 
Sri Rahayu, Pengaruh Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama terhadap 
Kehidupan Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam, (Study kasus di 
Dusun Jolopolo, Desa Banjarsari, Kec. Ngadirejo, Kab. Temanggung).
14
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Dalam skripsi ini menfokuskan apa saja pengaruh istri sebagai pencari 
nafkah utama terhadap kehidupan rumah tangga, kemudian bagaiaman 
pengaruh istri sebagai pencari nafkah utama terhadap kehidupan rumah tangga 
dalam perspektif hukum islam. Bahwa hasil skripsi ini adalah bahwa pengaruh 
istri sebagai pencari nafkah utama terhadap kehidupan rumah tangga di Dusun 
Jolopo, Banjarsari lebih banyak pengaruh negatifnyadari pada positifnya,  
pengaruh positifnya perekonomiannya menjadi baik, dan pengaruh negatifnya 
ketaatan kepada suami berkurang.  
Maslika, Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga 
Perspektif Hukum Islam (study kasus keluarga TKW di desa Tinumpuk kec. 
Juntinyuat kab Indramayu tahun 2013.
15
 
Dalam skripsi ini menfokuskan faktor pendorong istri bekerja sebagai 
pencari nafkah utama dalam keluarga, dampak dari istri bekerja sebagai 
pencari nafkah utama dengan menjadi TKW, dan pandangan islam terhadap 
istri yang bekerja mencari nafkah utama dalam keluarga. Bahwa dari hasil 
skripsi ini adalah dampak negative istri bekerja sebagai pencari nafkah utama 
dengan menjadi TKW yaitu ketidakjelasan kedudukan suami istri dalam 
keluarga, dan menurut hukum Islam wanita yang bekerja diluar rumah tidak 
dilarang jika memang pekerjaan itu sangat dibutuhkan oleh masyarakat atau 
atas kebutuhan wanita itu sendiri.  
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M.Sohib N.S, Peranan Wanita Dalam Bidang Ekonomi, Study 
Deskriptif Departemen An-Nisa‟ Majelis Mujahidin Indonesia. Jurusan Syariah 
Progam Studi Mu‟amalah STAIN Surakarta 2007. 
Dalam skripsi ini mefokuskan peranan wanita departemen An-Nisa‟ 
Maejelis Muhjahidin Indonesia dalam bidang ekonomi, yang  mencangkup 
emansipasi wanita di segala bidang dan aspek-aspek yang mempengaruhinya 
dalam kehidupan di masyarakat modern. Bahwa hasil dari skripsi ini adalah 
bahwa Majelis Mujahidin Indonesia sebagai institusi (aliansi) yang diberi 
keleluasan dengan cara menempatkan wanita di departemen An-nisa‟ yang 
mempunyai wewenang sebagai badan otonom yang mewadahi berbagai 
aktifitas para wanita dengan tujuan untuk tegaknya syariat Islam dalam segala 
aspek kehidupan.
16
 
Atifah Mubarok, Status Wanita Karir Dalam Islam, Telaah pendapat 
K.H. Ahmad Husnan dan K.H. Naharus Surur. Fakultas syariah/Muamalah 
STAIN Surakarta 2002. 
Dalam Skripsi ini menfokuskan pendapat K.H Ahmad Husnan dan K.H. 
Naharus Surur mengenai status wanita karir dalam Islam Dan juga 
mencangkup ciri-ciri wanita karir, serta faktor-faktor yang mendorong wanita 
dalam rumah tangga menurut Islam dan tentang dampak wanita karir. Hasil 
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dari skripsi ini adalah boleh (Mubah) dengan catatan selama pelaksanaanya 
sesuai dengan norma-norma syara‟. 17 
Perbedaan dalam skripsi ini dengan skripsi-skripsi diatas yaitu dan 
Faktor-faktor yang menjadi latar belakang istri sebagai pencari nafkah dalam 
keluarga, dan bagaimana pandangan peranan istri dalam mencari nafkah 
keluarga menurut Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan KHI 
terhadap peran istri sebagai pencari nafkah dalam keluarga.  
 
G. Metode Penelitian 
Adapun metode penelitian yang digunakan dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Lokasi Penelitian 
Desa. Kenokorejo, Kec. Polokarto Kab. Sukoharjo, Provinsi Jawa 
Tengah. Dalam desa ini terdapat beberapa istri yang bekerja mencari nafkah 
keluarga, meskipun kewajiban nafkah adalah tanggungan suami tetapi 
mereka bekerja dengan keinginan dan karena faktor yang mengharuskan ia 
bekerja. 
2. Sumber Data 
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian tidak segala informasi 
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atau keterangan merupakan data. Data hanyalah sebagian saja dari 
informasi, yaitu yang berkaitan dengan penelitian.
18
 
Penelitian mengumpulkan data dari dua sumber, sumber tesebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian yang menggunakan alat pengukuran atau alat 
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 
dicari. Dalam hal ini data yang diambil langsung dari Desa. Kenokorejo 
Kec. Polokarto Kab Sukoharjo tentang Peran istri sebagai pencari 
nafkah dalam keluarga. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mendukung dataprimer dan 
dapat diperoleh dari luar objek penelitian. Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah berupa dokumen-dokumen, literature serta 
informasi lain yang tertulis. 
3. Jenis Penelitian. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitupeneliti yang objeknya 
mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masyarakat. Sehingga 
penelitian ini bisa disebut penelitian kasus atau study kasus dengan 
pendekatan deskritif kualitatif.  
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Penulis menganalisis dengan cara menguraikan dan mendeskripsikan 
hasil wawancara yang diperoleh. Sehingga didapat suatu kesimpulan yang 
objektif, logis dan sistematis sesuai dengan tujuan yang dilakukan penulis 
dalam penelitian ini. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini prngumpulan data menggunakan teknik sebagai 
berikut: 
a. Pengamatan (Observation) adalah pengamatan terhadap masyarakat 
guna merumuskan nilai-nilai yang dianggap berlaku di dalam 
masyarakat tertentu.
19
  
b. Wawancara (Interview) adalah situasi peran pribadi bertatap – muka  
(Face-to-face), ketika pewawancara- mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jwaban yang 
relevan dengan masalah penelitian kepada seseorang responden.
20
 
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan istri yang berperan 
sebagai pencari nafkah dalam keluarga di Desa. Kenokorejo Kec. 
Polokarto Kab Sukoharjo.  
c. Dokumentasi adalah Suatu kejadian atau peristiwa tertentu yang dapat 
membantu menjelaskan kondisi yang akan digambarkan oleh peneliti di 
dokumentasikan untuk kemudian dijadikan sebagai alat atau bahan 
analisis. 
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d. Study Pustaka adalah penelitian yang mencari data dari bahan-bahan 
tertulis.
21
 
5. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini  dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu menganalisa dengan cara menguraikan dan 
mendiskripsikan hasil wawancara yang diperoleh . Sehingga dapat suatu 
kesimpulan yang objektif, sistematis sesuai dengan tujuan yang dilakukan 
penulis dalam penelitian ini. 
H. Sistematika Penulisan 
Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari lima bab yang 
pembahasannya dikhususkan pada masing-masing tema. Setiap tema terdiridari 
sub-sub bab, hal ini dimaksudkan untuk lebih mendetailkan pembahasan 
masalah yang akan dikemukakan. Sedangkan sub-sub bab dimaksudkan untuk 
menguraikan isi dari tiap-tiap bab terperinci, sehingga paparan sistematis 
diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang menyeluruh yaitu terdiri dari 
bab: 
Pertama, Penyusun akan memaparkan bagian pendahuluan, yang berisi 
tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Kedua, pembahasan yang berisi tentang Hak dan kewajiban suami istri 
dalam berumah tangga, yang meliputi: pengertian nafkah, Peranan wanita 
                                                 
21
 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta:Rajawali Pers, 1990),hlm.135. 
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sebagai ibu rumah tangga, hak dan kewajiban suami istri dalam Undang-
undang Perkawinan & Hak dan kewajiban suami istri dalam KHI. 
Ketiga, Bab ini berisi tentang sejarah dan Geografis mengenai Desa. 
Kenokorejo Kec. Polokarto Kab Sukoharjo dan Latar belakang istri sebagai 
pencari nafkah dalam keluarga di Desa Kenokorejo Kec. Polokarto Kab. 
Sukoharjo. 
Keempat, berisi tentang analisa tentang peran istri sebagai pencari 
nafkah dalam keluarga menurut Undang-Undang Perkawinan & KHI, Faktor-
faktor yang menjadi latar belakang dalam pandangan Undang-Undang 
Perkawinan & KHI terhadap peran istri sebagai pencari nafkah dalam keluarga.  
Kelima, merupakan pembahasan akhir dari segala skripsi ini dengan 
mengetengahkan kesimpulan dan saran-saran yang ada kaitannya dengan 
pokok permasalahan 
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BAB II 
NAFKAH, HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI DALAM UNDANG-
UNDANG PERKAWINAN DAN KHI 
 
A. Pengertian Nafkah 
Nafkah dalam kamus bahasa Indonesia “Nafkah” diartikan dengan 
bekal kehidupan sehari hari atau belanja untuk memelihara kehidupan, nafkah 
bisa diartikan dengan segala kebutuhan manusia yang mencangkup kehidupan 
kesehariannya yang mana terdiri dari sandang, papan dan pangan. 
Menurut Terminologi Nafkah adalah salah  satu  hak yang wajib 
dipenuhi oleh seorang suami terhadap istrinya, kewajiban suami bersifat lahir 
seperti pangan, sandang dan juga papan. Dalam hal ini disepakati oleh ulama 
yaitu kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi suami sebagai nafaqah adalah 
pangan sandang dan papan begitu juga dengan kewajiban suami yang bersifat 
batin seperti memimpin istri dan anak-anaknya, menggauli istri dengan 
pergaulan yang baik.
22
 Banyaknya nafkah yang diwajibkan adalah sekadar 
mencukupi keperluan dan kebutuhan serta mengingat keadaan dan kemampuan 
suami.
23
 
Sehingga nafkah menjadi hak dari berbagai hak istri di atas suaminya 
sejak mendirikan kehidupan rumah tangga, oleh karena itu, syariat Islam 
menetapkan, baik istri kaya ataupun fakir dari teks-teks al-Qur‟an  yaitu dalam 
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 QS. Ath-Thalaq (65): 7. 
                            
                 
 
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan 
(QS. Ath-Thalaq (65): 7).
24  
 
Ayat yang sama tentang nafkah bagi suami untuk istri terdapat dalam 
QS. Al-Baqarah (2): 233.  
                           
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang makruf. (QS. Al-Baqarah (2): 233)
25
 
 
Ayat diatas disebutkan atas menunjukan bahwa suami berkewajiban 
memberi nafkah kepada istri dan anak-anaknya. Nafkah yang dimaksud ialah 
memenuhi kebutuhan makan dan minum, pakaian, tempat tinggal, pengobatan 
dan kebutuhan rumah tangga lainnya, sesuai dengan kemampuan suami. 
Karena tanggung jawab penyedia nafkah inilah diantara alasan mengapa suami 
menjadi pemimpin rumah tangga. 
Walaupun nafkah rumah tangga dibebankan kepada si suami, di 
dalam hukum Islam tidak dilarang kepada istri membantu suaminya dalam 
mencari nafkah dengan persetujuan suaminya dan tidak mengganggu 
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pelaksanaan kewajibannya sebagai seorang ibu rumah tangga. Perempuan juga 
diperbolehkan untuk memberi nafkah kepada suami, anak dan rumah 
tangganya dari hasil jerih payahnya, meskipun menafkahi keluarga itu 
merupakan kewajiban mutlak bagi suami, asal perempuan tersebut rela dalam 
hal ini, bahkan dalam keadaan suami miskin, istri boleh meberikan zakat 
hartanya kepada suaminya, tetapi suami tidak boleh memberikan zakat 
hartanya kepada istrinya, sebab si istri itu dalam tanggungannya.
26
 
Imam Sayfi‟I berkata : Allah Azza wa Jalla berfirman, 
“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada 
mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki.” (Qs. 
Al Ahzaab (33): 50) Allah berfirman,” Dan perlakukanlah mereka dengan 
cara yang makruf (patut).” 
Imam Syafi‟I berkata : Allah Azza wa Jalla telah menetapkan agar 
laki-laki (suami) menunaikan semua kewajibannya dengan yang makruf 
(patut). Adapun definisi patut adalah memberikan kepada pemilik hak 
keperluannya, menunaikan dengan suka rela dan bukan kareana terpaksa, serta 
tidak menampakkan sikap tidak senang. Apabila salah satu di antara sifat-sifat 
ini ditinggalkan, maka seseorang dianggap berlaku zhalim (aniaya), karena 
seseorang yang menunda menunaikan hak orang lain sementara ia melakukan 
hal itu, maka perbuatan ini termasuk kezhaliman.
27
 
Seorang suami berkewajiban memberi nafkah kepada anak-anaknya 
hingga mereka baligh. Setelah itu, tidak ada lagi kewajiban baginya untuk 
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memberi nafkah kepada anak-anaknya kecuali bila ia memberikan dengan suka 
rela. Tapi bila anak-anak itu menderita penyakit kronis atau cacat, maka si 
bapak tetap berkewajiban memberi nafkah meski anak itu telah baligh. Sayriat 
mewajibkan nafkah atas suami terhadap istrinya.  
Nafkah hanya diwajibkan atas suami, karena tuntutan akad nikah dan 
sebagaimana istri wajib taat kepada suami, selalu menyertainya, mengatur 
rumah tangga, mendidik anak-anaknya. Ia tertahan untuk melaksanakan 
haknya,” setiap orang yang bertahan untuk hak orang lain dan manfaatnya, 
maka nafkahnya atas orang yang menahan karenanya”.28 
Dari beberapa pengertian nafkah yang dijelaskan tersebut dengan 
beberapa karakteristiknya, maka nafkah dapat dirumuskan dalam pengertian 
suatu kewajiban seseorang yang timbul sebagai akibat perbuatannya yang 
mengandung tanggungan/ beban tanggung jawab guna untuk memenuhi 
kebutuhan baik pokok  ataupun sekunder terhadap sesuatu yang sudah menjadi 
tanggung jawabnya. 
1. Nafkah dibagi menjadi dua macam yaitu nafkah kiswah (pakaian) 
dan nafkah maskanah (tempat tinggal)  
Nafkah kiswah adalah nafkah yang berupa pakaian atau sandang. 
Kiswah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya. Oleh karena itu, 
kiswah merupakan hak istri, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 
Di samping berupa pakaian, nafkah kiswah meliputi berupa hal-
hal sebagai berikut : 
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 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Amzah ,2014), hlm. 213. 
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a. biaya pemeliharaan jasmani istri; 
b. biaya pemeliharaan kesehatan; 
c. biaya kebutuhan perhiasan; 
d. biaya kebutuhan rekreasi; 
e. biaya pendidikan anak; dan 
f. biaya lain yang tidak terduga. 
Karena suami  telah melaksanakannya memenhi kewajibannya 
memenuhi nafkah kiswah, istri berhak untuk menjaga auratnya. menjaga 
kemaluannya, tidak keluarrumah tangga tanpa seizinsuaminy, taat dalam 
beribadah atau menjalankan perintah agama, dan mendidik anak-anaknya 
dengan akhlak dan budi pekerti yang baik.
29
 
Nafkah maskanah (tempat tinggal) yang merupakan target penting 
untuk diperoleh karena keberadaan tempat tinggal berfungsi memberikan 
istri dan anak-anak rasa aman, nyaman, dan tentram.  
Tempat tinggal yang baik adalah luas, cukup untuk beristirahat, 
kamar tidak pengap, pintu dan jendela aman dari jangkauan pencurian 
dan memberikan rasa betah dan bergairah. Rumah yang baik adalah 
rumah yang sehat. Suami berkewajiban memberi nafkah tempat tinggal, 
meskipun hanya mampu mengontrak rumah. Yang terpenting adalah 
anak dan istri tidak kepanasan, tidak kehujanan, terhindar dari ancaman 
penjahat karena pada dasarnya rumah adalah tempat yang dapat menjaga 
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harta kekayaan kaena segala bentuk harta kekayaan lebih terjaga dan 
aman.
30
 
Imam Malik berpendapat bahwa mencukupi nafkah keluarga 
merupakan kewajiban ketiga dari seorang suami setelah membayar 
mahar dan berlaku adil kepada istri. apabila terjadi perpisahan antara 
suami dan istri, baik karena cerai atau meninggal dunia maka harta asli 
istri tetap menjadi milik istri dan harta asli milik suami tetap menjadi 
milik suami.
31
 
2. ukuran nafkah dan syarat–syarat kewajiban nafkah  
Perkiraan nafkah menurut kemudahan dan kesulitan suami serta 
kebencian sikap istri, berdasarkan firman Allah: 
            
 Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu. (QS. Ath-Thalaq (65): 6)
32
 
 
Adapun makna ayat tersebut yakni menurut kemampuanmu dan 
sabda Rasul kepada Hindun: Ambilah sesuatu yang mencukupi engkau dan 
anak engkau. Dengan apa yang telah dikenal manusia, bahwa setiap 
manusia memberikan nafkah sesuai dengan kadar kondisinya.
33
 
Mengenai batasan nafkah imam syafi‟I berkata bahwa batas 
minimal nafkah yang harus diberikan suami kepada istrinya adalah apa 
yang biasa berlaku bahwa umumnya wanita seperti dirinya mesti memiliki 
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pembantu, maka hendaknya suami mengusahakan pembantu bagi istrinya, 
minimal satu orang. Sedangkan batas minimal nafkah yang harus diberikan 
suami kepada istrinya adalah sebanyak diamana badan seseorang yang 
tidak dapat tegak bila diberi makan kurang dari itu. Jumlah tersebut adalah 
satu mud setiap hari dengan standar mud Nabi SAW yang terdiri dari 
makanan pokok negeri dimana suami istri berada, sehingga dalam sebulan 
seluruhnya berjumlah 30 mud, dan bagi para pembantu istrinya serupa 
dengan itu.
34
 
Sedangkan syarat-syarat kewajiban nafkah adalah bahwa, Jumhur 
ulama memberikan sejumlah syarat atas kewajiban pemberian nafkah oleh 
suami pada istri yang dikatagorikan menjadi dua yaitu sebelum dan 
sesudah melakukan hubungn intim.
35
 
     Pertama, syarat-syarat sebelum melakukan hubungan intim. 
a. Istri memberi kesempatan pada suami untuk menyenggamainya, 
misalnya dengan mengajaknya untuk berhubungan intim setelah akad. 
Jika ia menolak disenggami tanpa alasan (Udzur), maka tidak ada 
kewajiban nafkah atas suami. 
b. Istri mampu diajak senggama, dalam artian bukan anak kecil, atau 
memiliki halangan yang tidak memungkinkannya untuk disenggamai. 
c. Perkawinan mereka sah (legal). Jika tidak, maka suami tidak wajib 
menafkahinya, dan istri tidak bisa dinggap sebagai “pengabdi” pada 
suami, sebab ia tidak bisa tinggal serumah dengan suami mengingat 
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akad nikahnya tidak sah, sehingga konsekuensinya ia pun tidak berhak 
menerima nafkah.  
Kedua, syarat-syarat setelah melakukan hubungan intim: 
a. Kondisi keuangan suami baik. Seandainya ia sedang mengalami 
kesulitan ekonomi dan tidak mampu memberi nafkah, maka ia tidak 
wajib memberi nafkah selama kritis. Hal ini berdasarkan firman Allah 
SWT,”Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya, Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya.” (Qs. Ath-
Thalaaq (65): 7) 
b. Istri setia sepenuhnya pada suami (dan tidak membangkang). Jika istri 
sudah enggan menaati suami, maka tidak ada kewajiban nafkah 
untuknya.
36
 
Agar istri berhak menerima nafkah dari suamainya disyaratkan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Sahnya akad nikah. 
2. Penyerahan diri istri kepada suami dan memungkinkannya 
bersenang-senang.
37
 
3. Pindah sesuai dengan yang diinginkan suami, kecuali jika 
berpergian yang menyakitkan atau tidakmerasaaman atas diri dan 
hartanya. 
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4. Mereka bisa  diajak bersenang-senang,  Jika istri masih kecil, 
belum bisa diajak berhubungan, menurut ulama Malikiyah dan 
Syafi‟iyah dalam pendapat yang lebih shahih tidak wajib nafkah, 
karena tidak didapatkan kemungkinan yang sempurna, yakni 
kemungkinan untuk bersenang- senang dan tidak berhak iwadh 
(pengganti) yakni nafkah. 
Ulama hanafiyah berpendapat, jika seoarng suami menahan istri 
kecil dan tinggal bersama untuk bersenang-senang maka wajib memberi 
nafkah. Suami kecil bersama istri dewasa wajib memberi nafkah, 
karena kemungkinan bersenang-senang dijumpai dari sisi istri dan dari 
sisi suami kurang dapat terpenuhi.
38
 
Istri juga wajib bersikap wajar dan tidak berlebihan dalam 
nafkah, tempat tinggal, makanan, minuman, dan dalam berpakaian baik 
untuk mereka maupun untuk anak-anak mereka, karena berlebihan 
dalam hal tersebut dan mengikuti berbagai model, membuat istri 
berganti-ganti alat perabot rumah tangga dalam berbagai acara. 
Bukanlah hal itu dapat merusak, sesungguhnya hal itu dapat membuat 
cemburu, karena sebagian tetangga dan kerabat melakukannya. Semua 
itu berlebihan dan sia-sia. Allah pun telah melarangnya secara tegas. 
Ketika nafsu manusia tunduk kepada semua ini, ia akan menanggapi 
berbagai kesulitan karena ketamakannya yang tidak mengenal cukup 
dan batas. Sebagaimana arus perkembangan berbagai model di era 
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sekarang, mereka mengganti dan mengubah-ubah mode agar diikuti dan 
barang-barang dagangannya bisa laku keras tanpa mempedulikan 
penderitaan seseorang.
39
 
Hanya istri yang berkarier harus ikut memikul dari nafkah jika 
suami menuntut, karena pekerjaan wanita didasarkan perhitungan 
maslahat suami. Tentunya tidak diragukan lagi bahwa kesibukan 
bekerja dan segala permasalahannya mengambil banyak tenaga istri. 
namun jika kedua pasangan suami istri ridha bahwa harta mereka 
menyatu maka tidak ada masalah, dan jika suami membiarkan gajinya 
dan tetap menaggung nafkahnya maka bagi suami pahala. Jika mereka 
berbeda pendapat, istri harus menanggung sebagian nafkah sebagai 
konpensasi kesepian, dan suami membiarkan status demikian karena 
uruf dan kondisi lingkungan.
40
 
B. Peranan wanita sebagai ibu Rumah Tangga. 
Peran keluarga menggambarkan seperangkat perilaku antar-pribadi, 
sifat serta kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan situas 
tertentu. Peran pribadi dalam sebuah keluarga didasari harapan dan pola 
perilaku keluarga, kelompok maupun masyarakat. Berbagai peran yang 
terdapat dalam keluarga adalah sebagai berikut: 
1. Suami sebagai pendampinng istri dan ayah dari anak-anak, berperan 
sebagai kepala keluarga, pencari nafkah, pendidik, pelindung, dan pemberi 
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rasa aman, juga anggota kelompok sosialnya serta anggota masyarakat di 
lingkungannya.
41
 
2. Istri sebagai pendamping suami dan ibu dari anak-anaknya, mempunyai 
peran untuk mengurus rumah tangga, pengasuh dan pendidk anak, 
pelindung, serta anggota kelompok sosial dan masyarakat di 
lingkungannya. Selain itu juga dapat berperan sebagai pencari nafkah 
tambahan dalam keluarga 
Terdapat beberapa bentuk keluarga, ditinjau dari bagaimana keputusan 
yang diambil (berdasarkan lokasi dan pola otoritas).
42
 Sifat kodrat dan rasa 
ketimuran wanita Indonesia sulit diubah dengan cara drastis. Modernisasi yang 
dihendaki oleh bangsa Indonesia bukanlah westernasi, sedangkan kebudayaan 
bangsa merupakan budinya rakyat Indonesia. Dalam garis-garis besar Haluan 
Negara ditegaskan bahwa bentuk kebudayaan sebagai pengejawantahan Pribadi 
Manusia Indonesia harus menunjukkan nilai hidup dan makna kesusilaan yang 
dijiwai Pancasila.  
Emansipasi wanita Indonesia yang mendorong untuk memperoleh 
kesempatan yang sama dengan kaum pria disegala bidang, masih diwarnai oleh 
faktor sosiologis, adat dan budaya yang merupakan nilai hidup dan makna 
kesusilaan. Masalah yang sering dihadapi untuk memasuki 
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kesempatan/lapangan kerja memang tidak semudah yang dihadapi oleh laki-
laki.
43
 
Agar nafkah cukup dan sesuai dengan penghasilan suami, maka istri 
harus mengalokasikan anggaran belanja sesuai dengan skala prioritas  
pengeluaran. Ia harus mendahulukan kebutuhan primer seperti pembelian 
sembako, sandang dan lain-lainya, daripada kebutuhan sekunder, apalagi 
tertier. Apabila ada kelebihan saldo anggaran untuk kebutuhan primer, maka 
baru boleh memenuhi kebutuhan sekunder dan tertier.  
Namun demikian, walaupun penghasilan suami sudah melebihi 
kebutuhan pokok (primer) dan kebutuhan pelengkap (sekunder), hendaklah 
seorang istri dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga secara wajar dan 
sederhana karena Islam mengajurkan hidup sederhana. Jangan kelebihan 
digunakan untuk berfoya-foya, bermegaah-megah dan menyombongkan diri, 
tetapi gunakanlah kelebihan untuk membantu fakir miskin, para janda miskin 
dan keperluan-keperluan sosial lainnya. Di samping itu, kelebihannya dapat 
ditabung untuk persiapan masa depan yang lebih baik.
44
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C. Hak Dan Kewajiban Suami Istri dalam Undang-Undang Perkawinan dan 
KHI. 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang 
merupakan hukum, yang mengatur secara umum tentang hak dan kewajiban 
suami istri. ketentuan hal ini dapat dijumpai dalam Pasal 30 sampai Pasal 34 
dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. 
Pasal 30 ayat (1) 
Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. 
Pasal 31 
1. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat. 
2. Masing- masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
3. Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. 
Pasal 32 
1. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
2. Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini 
ditentukan oleh suami istri bersama.
45
 
Pasal 33 
1. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu  kepada yang lain. 
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Pasal 34 
  
1. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
2. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 
3. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan.
46
 
Sedangkan dalam aturan lain yang mengatur tentang hak dan kewajiban 
suami istri dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) terdapat dalam Pasal 77 
sampai Pasal 84 yang  menjelaskan bahwa: 
Pasal 77 
1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang sakinah mawadah dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari 
susunan masyarakat. 
2. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
3. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun 
kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 
4. Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 
5. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 
Pasal 78 : 
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1. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
2. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentukan oleh suami 
bersama. 
Kedudukan Suami Istri Pasal 79: 
1. Suami adalah kepala keluarga, dan istri ibu rumah tangga. 
2. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat. 
3. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
Kewajiban Suami Pasal 80: 
1. Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi 
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan 
oleh suami istri bersama. 
2. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
3. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan memberi 
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama 
nusa dan bangsa. 
 
4. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan 
anak. 
31 
 
 
 
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
5. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a 
dan di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya. 
6. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri 
nusyuz. 
Tempat kediaman Pasal 81: 
1. Suami wajib menyediakan tempat bagi istri dan anak-anaknya atau bekas 
istri yang masih dalam iddah. 
2. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama 
dalam ikatan perkawinan atau dalam iddah talqin atau iddah wafat. 
3. Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-anaknya dari 
gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan tenteram. Tempat 
kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta kekayaan, 
sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga. 
4. Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya 
serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik 
berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya. 
Kewajiban Istri Pasal 83: 
1. Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada 
suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh Islam. 
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2. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari hari 
dengan sebaik-baiknya. 
Pasal 84: 
1. Istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidka mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 83 ayat (1)  kecuali dengan 
alasan yang sah. 
2. Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut 
pada Pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk 
kepentingan anaknya. 
3. Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas brlaku kembali sesudah 
istri tidak nusyuz. 
4. Ketentuan tentang ada atau tidakadanya nusyuz dari istri harus didasarkan 
atas bukti yang sah.
47
 
Dengan demikian hukum positif yang berlaku di Indonesia telah 
mengatur dengan tegas tentang kewajiban suami dan istri dalam rumah tangga, 
dan pemberian pemenuhan nafkah bagi keduanya dan ketentuan hak dan 
kewajiban diatur dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan yang mengatur secara umum hak dan kewajiban suami istri. 
ketentuan dalam hal ini dapat dijumpai dalam Pasal 30 sampai dengan Pasal 
34.  
Sehingga dalam Undang-undang terkait erat dengan kenyataan sosial 
masyarakat yang memandang melaksanakan sebuah pernikahan adalah dalam 
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rangka untuk melaksanakan sebagian besar dari ketentuan agama, maka 
seluruh kewajiban yang timbul sebagai akibat perkawinan harus dipandang 
sebagai kewajiban yang luhur untuk menegakkan sebuah masyarakat. 
Dalam sebuah rumah tangga Undang-undang menempatkan kedudukan 
suami istri yang seimbang. Artinya kedua belah pihak berhak untuk melakukan 
perbuatan yang mempunyai akibat hukum baik untuk dirinya sendiri maupun 
untuk kepentingan bersama dalam keluarga dan juga masyarakat. Ini dijelaskan 
dalam pasal 31 ayat (1) dan ayat (2), kedudukan yang seimbang ini disertai 
perumusan pembagian pekerjaan dan tanggung jawab yang dijelaskan pasal 31 
ayat (3) bahwa suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga, 
dialah yang mesi menyelenggarakan dan menyelesaikan urusan rumah tangga, 
dia mempunyai kewajiban yang lebih besar.
48
 Istri adalah ibu rumah tangga, 
suatu jabatan yang diberikan oleh UU Perkawinan ini, adalah suatu jabatan 
mulia yaitu untuk mengepalai semua orang yang ada dalam rumah tangga. 
Kebahagiaan dalam rumah tangga terlerak pada kecakapan istri.
49
  
Sehingga Istri berhak melakukan pekerjaan di luar rumah tangga, akan 
tetapi ia juga tidak boleh melupakan fungsinya sebagai ibu rumah tangga yang 
secara kodrati dapat menyambung kasih sayang di antara suami dan anak-anak 
dalam mencapai kebahagian rumah tangganya, sedangkan suami sebagai 
pemimpin keluarga yang menjadi penanggung jawab kehidupan istri dan 
keluarga disertai nasehat dan juga perhatian dalam usahanya secara bersama 
dengan istri untuk kebahagiaan rumah tangga. Untuk mengembangkan sebuah 
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fungsi, suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap Pasal 32 ayat 
(1) yang ditentukan secara bersama-sama Pasal 32 ayat (2). Ketentuan tentang 
hak dan kewajiban juga diatur dalam Undang-undang Perkawinan yaitu Pasal 
33 yang menjelaskan “suami istri wajib salin cinta mencintai, hormat 
menghormati, serta dan memberi bantuan lahir dan batin yang satu kepada 
yang lain”. Pasal ini mengisyaratkan bahwa ketika suami istri telah mempunyai 
kedudukan yang sama dalam perkawinan, maka antara kedua belah pihak harus 
mempunyai rasa hormat menghormati, dan saling setia yang merupakan 
kebutuhan lahir dan batin antara keduanya yaitu suami istri. Beberapa pasal 
yang telah di kemukakan diatas bahwa Undang –undang telah menekankan 
perolehan hak yang terkait dengan penunaian kewajiban, walapun hak-hak 
diatas adalah hak-hak yang dirasakan non materil bukan memiliki materil.
50
  
Dari bunyi Pasal Undang-undang Perkawinan tersebut, dapatlah dilihat 
bahwa kedudukan antara pria dan wanita, suami dan istri tidaklah berbeda, 
hanya tugas masing-masing suami dan istri yang berbeda-beda.
51
 Sedangkan 
menetapkan hak dan kewajiban suami istri yang bersifat materil dan 
immaterial. Dalam kewajiban materil mencakup hak untuk memperoleh tempat 
tinggal dan juga kebutuhan rumah tangga, sedangkan yang immaterial 
mencangkup hak untuk diperlakukan secara seimbang dan baik. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam hak dan kewajiban suami istri diatur 
secara rinci, karena dalam Kompilasi Hukum Islam dibuat untuk menegaskan 
dan melengkapi hukum materil yang ada sebelumnya sebagai hukum terapan 
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yang diberlakukan sebagai umat Islam dalam Kompilasi Hukum Islam telah 
dikelompokkan dan dibedakan hak dan kewajiban bersama antara suami istri, 
hak suami hak istri dan serta kedudukan masing- masing suami istri. 
Dalam hal ini perlu diingat kembali rumusan perkawinan yang 
diuraikan dalam Undang- Undang Perkawinan itu sendiri, sehingga relasi 
kedua belah pihak mampu menciptakan suatu tatanan yang adil. Dari tujuan 
perkawinan ini pula akan terlihat mengenai keseimbangan kedudukan suami 
istri dengan masing-masing mempunyai fungsi dan tanggung jawab yang 
berbeda tetapi dengan tujuan yang satu dalam kebahagiaan rumah tangga 
(keluarga) sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-Undang Perkawinan 
dan KHI.
52
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BAB III 
LATAR BELAKANG ISTRI SEBAGAI PENCARI NAFKAH DALAM 
KELUARGA 
 
 
A. Sejarah Desa Kenokorejo 
Dijaman Belanda tahun 1925 Desa Kenokorejo bernama Desa Grogol 
yang dipimpin seorang Demang Darmo Reksoko dengan bawahan (staf) yaitu 
Byan Kartorejo meliputi wilayah Ledok, Grogol, Kenokorejo. Bayan Weo 
yaitu Rono Semito yang meliputi wilayah Wero, Balakan, Ngowan, Selang 
Pundungrejo dan seorang modin bernama Kartodinomo, seorang Carik Santo 
Suwiryo. 
Dulu desa Grogol tanahnya tandus, para petaninya tadah hujan sehingga 
waktu Desa Grogol kekurangan pangan dan pada masa penjajahan Jepang 
masyarakat Grogol selain kurang pangan juga masyarakatnya ada yang mati 
karena disuruh kerja paksa Romusa. Dengan kejadian itu Demang Reksoko 
punya ide yaitu kerja paksa romusa dimana di desa Grogol untuk membandung 
sungai Ranjing untuk dibikin DAM, yaitu DAM Grogol. Selain bikin DAM 
juga bikin sungai kecil (Tlengseng) untuk irigasi petani desa Grogol dan desa 
lainnya, selain petani dapat irigasi masyarakat desa Grogol tidak ada yang 
diminta kerja paksa Romusa ketempat yang konon crita orang yang kerja 
Romusa kalau berangkat pulang tinggal nama. 
Dengan keberhasilan demang darmo reksokooo tersebut masyarakat 
desa grogol menjadi makmur, dan desa Grogol diubah menjadi Desa 
Kenokorejo yang artinya, Keno atrinya Keinginan dan Raharjo artinya 
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Digawerejo yang pada akhirnya untuk memudahkan penyebutan artinya 
dinamakan Kenokorejo. 
Dalam pelaksanaan penyelengaraan pemerintahan mengalami beberapa 
kali pergantian pemimpin atau yang disebut riwayat kepala desa yang pernah 
menjabat sebagai “Song-song agung” Desa Kenokorejo sebagai berikut: 
a. Mbah demang Darmo Reksoko memimpin Desa Kenokorejo (yang dulu 
bernama Grogol) dari tahun 1925-1959 beliau menjabat selama 34 tahun. 
b. Mbah Darmo Sukarno memimpin Desa Kenokorejo dari tahun 1959-1963. 
beliau menjabat selama 4 tahun, diganti karena terlibat G 30/S PKI. 
c. Mbah Diyono memimpin Desa Kenokorejo (sebagai PJ) beliau menjabat 
selama 2 tahun. 
d. Bapak Wido Panusmo memimpin Desa Kenokorejo (sebagai PJ) beliau 
menjabat hingga tahun 1979. 
e. Bapak Margono memimpin Desa Kenokorejo dari tahun 1980-1997, beliau 
menjabat selama 17 tahun. 
f. Bapak Tukidi, SE memimpin Desa Kenokorejo dari tahun 1998-2006, 
beliau menjabat 8 tahun. 
g. Bapak sadiman memimpin Desa Kenokorejo dari tahun 2007- sekarang. 
Menurut riwayat, letak Balai Desa Kenokorejo sama seperti letak Balai 
Desa sekarang ini. Mata pencaharian masyarakat adalah bercocok tanam. Batas 
wilayah dan pembagian wilayah sama seperti sekarang ini. Mengenai makna 
nama “Kenokorejo” Csiapa yang memberi nama dengan nama Kenokorejo dan 
peristiwa yang melatar belakanginya penyusun belum bisa menelusuri apabila 
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struktur organisasi pemerintah Desa Kenokorejo, dari Mbah Demang Darmo 
Reksoko sampai mbah Darmo Sukarno, beserta landasan hukunya penyusun 
belum bisa menelusuri.
53
 
1. Letak Geografis Desa Kenokorejo 
a. Letak wilayah desa kenokorejo secara administrative seluas 384 Ha 
yang terdiri dari : 
1. Pemukiman   : 121 Ha 
2. Sawah irigasi teknis : 165 Ha 
3. Tegalan   : 20 % 
b. Luas Wilayah 
Luas Wilayah Desa Kenokorejo  :384 Ha 
c. Letak Desa Kenokorejo termasuk dataran rendah antara lain:  
1. Tinggi tempat dari permukaan laut : 98 mdl 
2. Curah hujan rata-rata per bulan  : 200 mm 
3. Keadaan suhu rata-rata  : 37 C 
4. Jumlah bulan hujan : 6 bulan 
d. Adapun batas- batas wilayah desa kenokorejo kecamatan polokarto 
1. Sebelah Utara desa kemasan 
2. Sebelah Timur desa Tepisari 
3. Sebelah selatan desa sugihan 
4. Sebelah Barat desa Gentan54 
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2. Orbitasi waktu tempuh dan letak desa 
a. Jarak ke ibukota kecamatan    : 10 km 
b. Jarak ke ibukota kabupaten    : 12,5 km  
c.  Jarak ke ibukota provinsi     : 120 km 
d. Waktu tempuh ke ibukota kecamatan  : 20 menit 
e. Waktu tempuh ke ibukota kabupaten : 45 menit 
3. Penduduk Desa Kenokorejo 
a. Jumlah penduduk  : 5.093 orang 
1. Laki-laki   : 2.522 orang 
2. Perempuan : 2.571 orang 
4. Keadaan sosial 
Desa kenokorejo adalah sebuah desa yang ada di wilayah 
Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo, perkembangan penduduk 
desa Kenokorejo saat ini masih dikatagorikan sedang. Hal ini karena 
didukung oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan dan 
menata kehidupan melalui program Keluarga Berencana. 
Pada sektor pendidikan, data penyandang buruh huruf di desa 
kenokorejo semakin berkurang, hal ini didukung dengan adanya program 
pemerintah tentang usia wajib belajar sembilan bulan.
55
 
No LULUSAN SEKOLAH  JUMLAH JIWA 
1 SD atau sederajat 2382 
2 SLTP atau yang Sederjat 614 
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3 SLTA atau yang sederajat 486 
4 Akademi / Diploma (D1, D2, D3) 10 
5 Sarjana (S1) 118 
6 Pasca Sarjana (S2) 10 
 Jumlah 3620 
 
5. Keadaan Ekonomi 
Mata pencaharian masyarakat sangat dipengaruhi oleh dimana 
mereka tinggal dan hidup, serta tingkat pendidikan. Ketersediaan tenaga 
kerja di Desa Kenokorejo sebagian Besar tamatan SLTA, sehingga banyak 
yang memilih bekerja di pabrik (karyawan swasta). Akibatnya 
ketersediaan tenaga kerja disektor pertanian sangat kurang. Jika dilihat 
secara cermat, ada beberapa sector yang mampu mndorong peningkatan 
pertumbuhan di desa Kenokorejo yang paling signifikan adalah sector 
pertanian dan pertenakan, ini dilihat dari luasnya lahan pertanian yang 
mendominasi sekitar 70% dari wilayah desa Kenokorejo sekaligus mata 
pencaharian masyarakat adalah sebagai petani dan buruh tani, disamping 
itu pula sektor perdagangan dan usaha kecil menengah juga sangat baik, 
hal ini sangat membantu upaya pemerintah desa dalam rangka 
menurunkan angka pengangguran. 
Menurut data statistic terakhir perkembangan yang signifikan 
meskipun sebenarnya hal ini sangat riskan dengan labilnya kondisi 
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ekonomi global sehingga harus ada penguatan terutama dibidang 
peningkatan sumber daya alam maupun sumber daya manusia.
56
 
a. Struktur Mata Pencaharian Penduduk 
No PEKERJAAN JUMLAH 
1 Petani 1980 
2 Pengusaha 25 
3 Pengrajin 32 
4 Buruh industri 204 
5 Buruh bangunan 791 
6 Pedagang 756 
7 Sopir 8 
8  Pegawai negeri sipil (PNS) 85 
9 TNI / Polri 22 
10 Pensiunan 21 
11 Peternak 9 
12 Buruh tani 1079 
b. Pembagian Wilayah Desa 
Wilayah Desa Kenokorejo dibagi menjadi 3 Dusun yaitu : 
1. Dusun I  : Balakan, Weru, Seiang, Pundungrejo 
2. Dusun II  : Ledok, Grogol, Pundungrejo 
3. Dusun III  : Siring, Serut, Geneng57 
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Untuk wilayah Desa Kenokorejo terbagi menjadi 3 Dusun dan 
dipimpin seorang kepala Dusun sehingga posisi Kepala Dusun menjadi 
sangat strategis seiring banyaknya limpahan tugas Desa kepada aparat desa. 
Dalam rangka memaksimalkan fungsi pelayanan kepada masyarakat. 
Dalam mewujudkan sebuah visi dan misi Desa kenokorejo yang 
menciptakan masyarakat desa kenokorejo yang Gemah Ripah Loh Jinawi 
Tata Tentrem Kerto Raharjo dimana merupakan suatu ungkapan dari suatu 
niat yang luhur untuk memperbaiki dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 
pelaksanaan pembangunan di Desa kenokorejo baik secara individual 
maupun kelembagaan sehingga 6 (enam) tahun kedepan Desa Kenokorejo 
mengalami suatu perubahan yang lebih baik dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dilihat dari segi ekonomi dengan dilandasi semangat 
kebersamaan.  
Walaupun Kenokorejo termasuk desa yang aman dan damai namun 
untuk mempererat tali silahturahmi dan untuk mengantisipasi penyakit-
penyakit masyarakat serta perbuatan kriminal-kriminal lainnya dari 
pemerintah Desa Kenokorejo bersama tokoh masyarakat desa, tokoh agama 
dan tokoh pemudapada tahun 2016 telah mengadakan pendekatan kepada 
masyarakat melalui pembinaan kemasyarakatan baik bekerja sama dengan 
aparat yang berwajib dengan segala penyuluhan-penyuluhan hukum dan 
dengan trip-trip yang diadakan lewat oraganisasi RT dan RW ataupun 
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paguyuban RW dan RT, yang semua itu adalah untuk mewujudkan Desa 
Kenokorejo yang aman dan damai.
58
 
 
6. Kelembagaan Desa 
a. Potensi dan masalah 
Potensi yang didapatkan dari pengelolaan hasil 
Musrenbangdes, wawancara dan observasi per dusun. Berbagai data 
yang masuk kemudian direkap dan dipilih untuk ditarik sebagai 
potensi pembangunan Desa. Dari sini tergambar dan dapat 
teridentifikasi bahwa desa Kenokorejo memiliki potensi yang sangat 
besar dari berbagai sumber daya. Sampai saat ini potensi sumber daya 
yang adabelum benar-benar diberdayakan secara optimal. Hal ini 
terjadi dikarenakan belum tratasi berbagai hambatan dan tantangan 
yang ada, potensi yang dapat digali melalui proses partisipatif dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
1. Sumber daya alam 
a. Lahan pertanian (sawah) yang masih dapat ditingkatkan 
produktifitasnya karena saat ini belum dikerjakan secara 
optimal. 
b. Lahan tegal dan pekarangan yang subur belum dikelola secara 
maksimal. 
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c. Wilayah Desa Kenokorejo sangat baik untuk mengembangkan 
pertenakan seperti sapi, kambing, itikdan ternak lainnya, 
mengingat banyaknya pakan untuk jenis ternak tersebut, 
sedangkan bidang usaha ini baru menjadi usaha sampingan. 
d. Banyaknya kotoran ternak sapid an kambing, memungkinkan 
untukdikembangkan usaha pembuatan pupuk organic. 
2. Sumber daya manusia. 
Potensi yang dimiliki Desa Kenokorejo adalah tenaga, 
kader kesehatan, kader pertanian, dan tersedianya SDM yang 
memadai ini bisa dilihat dari table tingkat pendidikan di atas. 
3. Sumber daya sosial. 
Potensi sumber daya sosial yang dimiliki Desa Kenokorejo 
adalah banyaknya lembaga-lembaga yang ada di masyarakat seperti 
LPM, Gapoktan, Kelompok Tani, P3A Desa Kenokorejo, 
Kelompok Pengajian, Arisan, Kelompok Simpan Pinjam, 
Posyandu,Karang Taruna, dan lain-lain. 
4. Potensi daya Ekonomi 
Potensi sumber daya ekonomi yang dimiliki Desa 
Kenokorejo adalah adanya Lahan-lahan pertanian, perkebunan 
maupun peralatan kerja peternakan, perikanan.
59
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B. Latar belakang istri dalam memenuhi nafkah keluarga di desa 
Kenokorejo 
Dari beberapa hasil wawancara menyatakan bahwa istri yang berperan 
sebagai pencari nafkah dalam keluarga mempunyai alasan atau dorongan 
tersendiri, dimana saya bertanya kepada ibu dyah kenapa beliau mau bekerja 
diluar rumah. Ia mengatakan bahwa dengan bekerja bisa menambah 
penghasilan untuk kebutuhan anak-anak dan juga keluarga. Suaminya bekerja 
tapi tidak mesti pekerjaannya yang tidak menetap membuat ibu dyah harus 
banting tulang menghidupi keluarganya terutama anak-anaknya. Beliau 
mempunyai empat anak yang masih membutuhkan biaya untuk masa depan 
mereka.  
Ibu dyah tidak menghandalkan penghasilan dari suaminya karena 
penghasilannya hanya cukup untuk keperluan sehari-hari saja, sedangkan biaya 
anak-anak dan keperluan yang lain membutuhkan biaya yang lebih, karena itu 
ia berperan mencari nafkah diluar rumah dengan berjualan snack dikios. Beliau 
bekerja pagi sampai larut malam. Penghasilan yang ia dapatkan cukup untuk 
kebutuhan anak dan keperluan lain, sehari bisa mendapatkan uang dua ratus 
sampai tigaratus lebih sedangkan suaminya bisa mendapatkan uang sekitar dua 
ratus sekali ia bekerja namun pekerjaan suaminya hanya sebagai pemasang 
dekor dan kuli bangunan yang kadang kala dibutuhkan, jika suami tidak 
bekerja hanya dirumah mengurus urusan rumah dan juga menjaga anak-anak, 
sampai ibu dyah kembali kerumah. Akan tetapi dalam kehidupan mereka selalu 
baik-baik saja dan masih bisa memenuhi kebutuhan keluarga .  
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Ia mengatakan ada benarnya istri harus bisa membantu suami terutama 
dalam masalah ekonomi karena semua kebutuhan keluarga semakin banyak. Ia 
mengatakan tidak selamanya semua kebutuhan tergantung pada penghasilan 
suami saja, melainkan istri bisa memenuhi seperti halnya suami.
60
 
Tetapi berbeda dengan ibu wiwik, kenapa ia bekerja alesannya ia 
bekerja untuk tambahan kebutuhan saja, karena ia belum dikaruniai anak. 
suaminya bekerja sebagai pemasang gypsum yang pekerjaannya tidak menetap 
tetapi masih bisa menghidupi keluarga. Namun ibu wiwik tidak sungkan 
membantu suaminya untuk mencari tambahan penghasilan dengan cara 
berjualan sosis yang terletak di depan kantor Desa Kenokorejo. Pelanggannya 
yang paling banyak anak-anak sekolah (SD) ia bekerja jam delapan pagi 
sampai sore sampai jualannya habis terjual. Selama pernikahan suami istri ini 
bisa mempunyai rumah sendiri dari penghasilan keduanya. 
Sebelum ia berjualan sosis bekerja di Jakarta dengan berjualan jamu 
yang bisa mendapatkan penghasilan sekitar dua jutaan, tetapi ia memilih 
bekerja di kampung halaman supaya selalu bersama suami.
61
 Dengan berjualan 
sosis bisa menghasilkan seratus lima puluh perharinya, itu pun kalau rame dan 
jualan bisa habis semua. Semua ini ia lakukan demi ekonomi keluarga dan 
kebutuhan keluarga tidak terlalu dibebankan kepada suami.  
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Sama halnya dengan ungkapan dari ibu dwi bekerja juga untuk 
tambahan sehari-hari dan kebutuhan dirinya sendiri. Mempunyai anak satu 
yang masih sekolah dasar (SD) suaminya bekerja diluar jawa pulang tiga tahun 
sekali. Ia mendirikan usaha Loundry dirumah dan dibantu oleh ponakan, 
setelah menikah usaha laundry ini berkembang setiap harinya bisa 
mendapatkan seratus, sampai seratus lima puluh sedangkan hari minggunya 
bisa sampai tiga ratus ribu. 
Kebutuhan anak dan rumah tangganya dibebankan kepada suami yang 
dikirim setiap bulannya. Meski dengan nafkah yang diberikan kepadanya sudah 
bisa dibilang sangat mencukupi tetapi ia masih mau bekerja.
62
 Seperti yang 
diungkapkan ibu Juariyah ia bekerja dengan membuka toko dirumah untuk 
penghasilan sampingan meskipun suaminya masih bisa memberi nafkah yang 
cukup untuk ia dan juga anaknya.
63
 
Meskipun suaminya bisa memenuhi kewajibannya kepada istrinya, istri 
tetap masih ikut serta dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari karena pada 
dasarnya dalam sebuah keluarga saling membantu satu sama lain, istri berperan 
dalam memenuhi keluarga tentu tidak ada salahnya karena semata-mata sedikit 
bisa mengurangi beban suami, karena urusan rumah tangga adalah tanggung 
jawab suami istri bersama.  
Sedangkan ibu Suwarni yang suaminya sudah tidak bekerja dan jadi 
pensiunan dirumah, Ia bekerja sebagai jasa pensiunan dan juga membantu 
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dirumah makan kakaknya yang berada di solo. Mempunyai dua anak dimana 
keduanya sudah tidak memerlukan biaya sekolah, keduanya sudah bekerja. 
Kebutuhan keluarga juga masih bisa didapatkan dari pensiunan suami dan 
apalagi anak-anak sudah bekerja. Penghasilan dari jasa pensiunan sekitar dua 
juta sedangkan penghasilan dari bantu-bantu kakaknya bisa mendapat satu juta 
lebih. 
 Namun ibu suwarni mengungkapkan bahwa ia bekerja juga untuk 
menambah kebutuhan keluarga dan tidak selalu mengharapkan pensiunan dari 
suami, selagi ia masih bisa bekerja dan mampu memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga ia tidak senggan untuk melakukannya.
64
 Ia selalu mengatakan kalau 
bisa dalam sebuah keluarga itu saling bisa membantu, saling mendukung, 
suami membantu istri dalam pekerjaan rumah dan sebaliknya istri membantu 
dalam memenuhi kebutuhan keluarga.  
Berbeda dengan pernyataan dari ibu endang yang mana ia dan 
suaminya harus kerja banting tulang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
sehari-hari terutama dalam pendidikan anak-anaknya. Mereka mempunyai 
empat anak yang semuanya membutuhkan biaya yang semakin banyak. Ibu 
endang bekerja sebagai usaha kompeksi dirumah sendiri yang dibantu oleh 
suaminya. Dulunya suaminya berjualan mie ayam karena penghasilannya 
semakin menurun dan tidak berkembang ia berhenti berjualan mie ayam dan 
sekarang membantu istrinya dalam usaha kompeksi ini. Setiap harinya bisa 
mendapatkan seratus lima puluh perhari pertama mendirikan usaha kompeksi 
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ini cuma mendapatkan lima puluh perharinya. Hal seperti ini juga sama seperti 
ibu Sri giyanti yang harus bekerja karena pekerjaan suami yang tidak menetap 
dimana suaminya bekerja yang mendapkan penghasilannya saat panen saja dan 
dalam kebutuhan sehari-hari ia yang memenuhi semuanya.
65
  
Berbeda dengan alasan ibu-ibu yang lain, kalau ibu endang melakukan 
pekerjaan ini untuk kebutuhan pokok, biaya sekolah anak yang semakin 
banyak, kebutuhan sehari-harinya.
66
 Kebutuhan keluarganya tidak akan cukup 
jika ia tidak turut serta berperan mencari nafkah. 
Mengenai beberapa wawancara yang sudah ada bahwa semua 
kewajiban dalam keluarga tidak semua di beratkan kepada suaminya. Pada 
dasarnya istri juga bisa membantu semua kebutuhan keluarga walaupun 
kemampuannya tidak seperti suaminya. 
Semua memiliki peran masing-masing yang mana tercantum di dalam 
Undang-Undang Perkawinan pada (Pasal 34 ayat 1 dan 2), (1) Suami wajib 
melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah 
tangga sesuai dengan kemampuannya. (2) Istri wajib mengatur urusan rumah 
tangga sebaik-baiknya.
67
  
Dalam kewajiban suami, telah dijelaskan dalam Undang-Undang 
Perkawinan pasal 34 ayat (1) bahwa suami wajib melindungi istri dan 
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memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya, maka tidak ada salahnya jika istri bisa mengurangi sedikit 
beban dari suaminya. Walaupun nafkah rumah tangga dibebankan kepada si 
suami, di dalam hukum Islam tidak dilarang kepada istri membantu suaminya 
dalam mencari nafkah dengan persetujuan suaminya dan tidak menggangu 
pelaksanaan kewajibannya  sebagai seorang ibu rumah tangga.
68
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BAB IV 
ANALISIS 
 
A. Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Istri Sebagai Pencari Nafkah 
Dalam Keluarga 
 
Dalam sebuah keluarga mempunyai tugas masing-masing, Suami 
adalah kepala keluarga yang berkewajiban memenuhi kebutuhan Istri dan juga 
anak-anaknya, istri adalah ibu rumah tangga yang mengurus kebutuhan rumah 
tangga. yang tercantum dalam Undang-Undang Perkawinan No 1 tahun 1974 
(pasal 31 ayat 3). Pertumbuhan ekonomi keluarga yang tidak berimbang karena 
kebutuhan rumah tangga yang semakin banyak dimana ada faktor –faktor 
tertentu antara lain: 
1. Faktor Ekonomi, faktor ini dimana kebutuhan ekonomi keluarga yang 
selalu pas-pas an dan penghasilan yang masih bisa dibilang kurang. 
Dimana yang diungkapkan oleh ibu Endang  yang bekerja keras untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga karena ekonomi keluarganya yang masih 
pas-pas an, dan penghasilan suami seharinya mendapat 100 ribu yang bisa 
dikatakan belum bisa mencukup kebutuhan rumah tangganya yang 
mengharuskan ia bekerja keras untuk kebutuhan sehari-hari dan biaya 
pendidikan anak-anak mereka. 
2. Faktor pendidikan, faktor dimana biaya dalam pendidikan semakin banyak 
dan kebutuhan yang semakin bertambah seperti halnya yang di ungkapkan 
oleh ibu dyah, ia harus mencari penghasilan yang cukup untuk memenuhi 
biaya pendidikan bagi anak-anaknya ,dimana suami bu dyah yang bekerja 
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dengan penghasilan sebulannya 1 juta itu pun kerjaannya tidak menetap 
dan harus membiayai empat anak yang masih membutuhkan biaya 
pendidikan yang mengharuskan ia meringankan beban suami dengan 
bekerja.  
3. Faktor gaya hidup, pada zaman yang semakin modern yang menimbulkan 
gaya hidup semakin maju, yang mempunyai gaya hidup yang harus 
terpenuhi, telah di ungkapkan ibu Dwi yang suaminya bekerja dengan 
penghasilan 7 juta perbulan tetapi ia tetep bekerja untuk kebutuhan gaya 
hidupnya sendiri, untuk membeli kebutuhan yang ia perlukan misal 
make‟up, pakaian, tas dan keperluan lainnya. Meskipun dalam kebutuhan 
rumah tangga sudah dipenuhi oleh suaminya. 
 Sebagai istri ia berhak melakukan pekerjaan di luar rumah tangga asal ia 
tidak melupakan tugasnya sebagai ibu rumah tangga yang secara kodrati dapat 
menyambung cinta,kasih sayang terhadap suami dan juga anak-anaknya.  
Kondisi ekonomi yang baik dalam arti mempunyai semangat dan etos 
kerja yang baik dalam mencari nafkah keluarganya sangat diperlukan dalam 
kehidupan rumah tangga.
69
 Seorang istri yang sehat akan mampu 
melaksanakan tugas-tugas rumah tangganya, istri yang cerdas akan mampu 
menyesuaikan diri dan pemenuhan kebutuhan hidupnya dengan keuangan 
suaminya dengan sebaik mungkin.
70
 Pada dasarnya dalam sebuah keluarga 
                                                 
69
 Hasan Basri, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2002). Hlm.  34. 
  
70
 Ibid, hlm 35 
53 
 
 
 
harus saling mengerti kebutuhan yang harus dikeluarkan dalam kehidupan 
rumah tangga. 
Dalam pemenuhan kebutuhan nafkah keluarga merupakan tanggung 
jawab suami. Namun dalam keadaan tertentu para istri tidak tega kalau dalam 
pemenuhan kebutuhan keluarga mengandalkan dari penghasilan suami saja. 
Maka dari itu istri mempunyai kemauan dan terdorong untuk ikut serta 
melakukan pekerjaan diluar rumah. Hal ini bisa terlihat dengan banyaknya istri 
di Desa Kenokorejo yang bekerja diluar rumah.  
Seperti halnya ibu dyah yang mencari nafkah karena kebutuhan keluarga 
yang semakin banyak apalagi mengingat anak-anaknya yang membutuhkan 
biaya sekolah dan lain-lain dimana suaminya mempunyai pekerjaan tetapi tidak 
bisa mencukupi semua kebutuhan keluarganya, ikut sertanya istri dalam 
memenuhi kebutuhan keluarganya dapat meringankan sedikit beban suaminya. 
Tetapi berbeda dengan para istri yang mencari nafkah karena membantu 
meringankan beban suaminya. Sama halnya yang di lakukan oleh ibu wiwik 
dan ibu dwi yang melakukan pekerjaan hanya untuk tambahan saja. Meskipun 
ia tidak bekerja mengenai kebutuhan dalam rumah tangga masih bisa tercukupi 
oleh suaminya. Berbeda lagi dengan ungkapan ibu endang dimana ia dan 
suaminya bekerja keras untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga. 
Dalam pemenuhan kebutuhan keluarga (nafkah) adalah suatu kewajiban 
seorang suami yang harus di penuhi setelah berumah tangga, seperti yang 
dijelaskan oleh Muhammad Utsman Hatim bahwa Islam telah menetapkan 
bahwa urusan mencari nafkah adalah kewajiban laki-laki, bukan kewajiban 
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wanita. Tetapi jika ia berkehendak, maka diperbolehkan seorang wanita 
bekerja atas izin suami jika ia sudah bekerja, jika belum atas izin orangtuanya, 
akan tetapi seorang istri tidak tega dengan semua tanggung jawab yang 
dibebankan kepada suami saja, karena itu para istri mempunyai tekat untuk 
membantu suaminya dengan bekerja sesuai dengan kemampuannya seperti 
halnya di Desa Kenokorejo yang berjumlahkan 5093 jiwa dari 512 KK, dimana 
dalam pemenuhan kebutuhan keluarga bisa terlihat jelas bahwa yang dihasilkan 
istri 100% sebagian hanya untuk untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 
membantu meringakan suaminya. Pada dasarnya alasan istri dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga karena untuk meringankan beban rumah tangganya atau 
bisa dikatakan beban suami berkurang. Sebagian besar istri yang melakukanya 
karena ada faktor keterpaksaan yang menyebabkan harus bekerja, keiklhasan 
membantu suaminya dan juga faktor yang lain. Wanita yang terlibat dalam 
pekerjaan mencari nafkah tetapi menjadi orang pertama dalam kegiatan rumah 
tangga disebut dengan peran ganda.  
Dalam kebutuhan keluarga yang semakin besar membuat suami maupun 
istri harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarga sehari- hari. Memang 
banyak keterangan yang terjadi dalam keluarga dimana suami dan istri bekerja, 
berbeda dengan keluarga tradisional dimana hanya suami saja yang bekerja dan 
istri berperan mengurus urusan keluarga di rumah. Karena pada dasarnya 
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peranan utama wanita yang diinginkan Islam adalah mengurus urusan rumah 
tangganya, lebih-lebih lagi mengurus dan mendidik anak-anaknya.
71
  
Perempuan yang menikah dan bekerja, pasti berperan ganda, yaitu 
perempuan sebagai istri dan ibu sebagai penanggung jawab keluarga dan 
sebagai pencari nafkah. Tanggung jawab perempuan tidak hanya di ranah 
dosmetik saja, sebagaimana peran tradisional, namun juga bertanggung jawab 
di ranah publik. Pada gilirannya, dapat dilihat pada keluarga yang istrinya 
bekerja, maka peran suami juga bertambah karena pembagian tugas dan peran 
dalam keluarga terjadi perubahan. Namun demikian, banyak juga terjadi, 
meskipun istri sudah berperan ganda tetapi suaminya tidak bersedia membantu 
istrinya di ranah dosmetik.
72
 Para suami tetap menjalankan perannya sesuai 
dengan harapan masyarakat sebagai laki-laki pencari nafkah. 
Istri yang berpribadi dan berbudi pekerti yang baik akan mempunyai 
taraf penampilan diri dalam kehidupan keluarga dan kemasyarakatan, istri yang 
demikian akan selalu membntu pekerjaan suaminya dalam hal yang pantas dan 
tidak akan menambah beban pikiran dan perasaan sang suami. 
B. Tinjauan Undang-Undang Perkawinan dan KHI  
 
Dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan 
Kompilasi Hukum Islam, hak dan kewajiban suami istri dimana terdapat pasal-
pasal yang telah ada mengenai kewajiban si suami menafkahi istri ada juga 
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tentang harta benda bersama. Dimana harta bersama itu yang diperoleh selama 
perkawinan yang tercantum dalam Pasal 35 ayat 1 Undang-Undang 
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 85 Kompilasi Hukum Islam 
(KHI).  
Dalam sebuah keluarga suami dan istri mempunyai kedudukan yang 
seimbang, yang mana kedua belah pihak berhak untuk melakukan perbuatan 
hukum baik untuk diri sendiri maupun untuk kepentingan bersama keluarga 
dan masyarakat, yang tercantum dalam dalam Pasal 31 ayat 1 dan ayat 2. 
Dalam mengurus urusan rumah tangga tentu ada peran masing-masing. Peran 
keluarga menggambarkan seperangkat perilaku antar-pribadi, sifat serta 
kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan situas tertentu. 
Peran pribadi dalam sebuah keluarga didasari harapan dan pola perilaku 
keluarga, kelompok maupun masyarakat.
73
 
Ini diungkapkan dalam Pasal 31 ayat (3) Undang-Undang Perkawinan 
dan Pasal 79 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, suami adalah sebagai kepala 
keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga.
74
 Dalam perkataan Ibu rumah 
tangga tidak boleh dipandang sebagai penurunan kedudukan. 
Dengan adanya perannya masing-masing tentu dalam keluarga bisa 
terurus dengan baik, namun istri sebagai ibu rumah tangga tidak di larang 
meski ia melakukan pekerjaan diluar rumah dengan syarat ia tidak melalaikan 
peran atau kewajibannya dalam urusan rumah tangga yang secara kodrati dapat 
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menyambung kasih sayang di antara suami dan anak dalam mencapai 
kebahagiaan dalam sebuah rumah tangganya.  
 Dalam melakukan peran masing-masing antara suami dan istri harus 
mempunyai tempat kediaman yang tetap (Pasal 32 ayat 1) yang ditentukan 
suami istri bersama (Pasal 32 ayat 2).
75
 Tempat dimana mereka tinggal 
bersama. 
Pada dasarnya dalam hukum Islam istri tidak dilarang membantu suami 
dalam mencari nafkah keluarga.
76
 Karena seorang istri yang baik bukan saja 
mampu berperan di depan meja kosmetik, namun juga harus bisa mengurus 
rumah tangganya.
77
 
Dalam menjalankan sebuah keluarga suami istri wajib saling cinta 
mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang 
satu kepada yang lain (Pasal 33). Dalam keluarga suami berkewajiban 
menafkahi istri dan anak, istri berhak dalam nafkah yang diberikan kepada 
suami dan menggunakannnya dengan sebaik-baiknya, dengan menafkahi 
keluarga suami melakukannya sesuai dengan kemampuannya. Istri sebagai 
pendamping suami dan ibu dari anak-anaknya, mempunyai peran untuk 
mengurus rumah tangga, pengasuh dan pendidik anak, pelindung, serta anggota 
kelompok sosial dan masyarakat di lingkungannya. Selain itu juga dapat 
berperan sebagai pencari nafkah tambahan dalam keluarga.
78
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Faktor-faktor yang melatar belakangi istri sebagai pencari nafkah dalam 
keluarga di Desa Kenokorejo disebabkan karena faktor tertentu 
diantaranya: ada yang mencari nafkah karena ekonomi yang kurang, biaya 
pendidikan, dan gaya hidup dimana zaman semakin maju dan serba mahal 
tentu tidak cukup jika mengandalkan penghasilan dari suami saja yang 
tidak memiliki pekerjaan yang tetap atau penghasilan suami yang tidak 
bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari, sehingga menghruskan mereka 
untuk bekerja dan ikut serta dalam memenuhi ekonomi keluarga.  
2. Pandangan Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 dan KHI 
terhadap peran istri sebagai pencari nafkah dalam keluarga sudah jelas 
bahwa suami istri itu mempunyai kedudukan seimbang yang tercantum 
pada Pasal 31 ayat 1 dan 3, dimana mereka mempunyai kedudukan yang 
seimbang dan peran masing-masing yang keduanya berkewajiban 
memenuhi peran yang ia peroleh sesuai dengan kemampuanya masing-
masing. Meskipun suami berkewajiban memenuhi nafkah kepada istri dan 
anak sesuai kemampuannya namun belum bisa mencukupi kebutuhan 
keluarga (masih kekurangan) maka istri dapat membantu atau 
meringankan beban si suami dengan bekerja dan tidak melalaikan 
perannya sebagai ibu rumah tangga. 
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B. Saran 
a. Dalam sebuah perkawinan harus sama-sama membantu salah satu dengan 
yang lain. Dalam memenuhi kebutuhan keluarga dapat di cari bersama, 
tidak harus suami saja yang memenuhi kebutuhan keluarga, melainkan istri 
dapat membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan cara 
bekerja di luar rumah yang dapat menghasilkan biaya untuk kebutuhan. 
Untuk suami istri tidaklah harus membesar-besarkan masalah 
keluarganya.sebisanya di hadapi bersama diselesaikan bersama. Karena 
pada dasarnya dalam sebuah keluarga membutuhkan dukungan satu 
dengan yang lain. 
b. Untuk pemerintah dalam penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat 
tertutama bagi laki-laki (suami) di perluas supaya para pengangguran bisa 
mendapat pekerjaan yang layak dan penghasilan sesuai kemampuan. 
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Wawancara dengan para istri yang mencari nafkah  
Nama  : Ibu Dyah 
1. Saat ini pekerjaan ibu apa ? 
:Saya berjualan snack di kios mbk 
2. Semenjak kapan berjualan snack dan berapa penghasilan dengan 
berjualan snack bu? 
:Sudah lama pastinya mbak, saya, penghasilan saya sehari bisa mendapat  
250 an mbak, dan kalau hari tertentu misal hari raya bisa lebih dari itu mbak. 
3. Kalau suami ibu kerjaannya apa bu? 
: Suamiku kerja sebagai pendekor pengantin , kadang ya sebagai buruh 
tukang mbak, gak menetap kerjaan suamiku mbak. 
4. Penghasilan suami ibu berapa? 
: penghasilannya g nentu mbak, soalnya suami saya bekerja kalau cuma ada 
job saja mbak,  
5. Mempunyai anak berapa bu? Dan apa masih membutuhkan biaya 
semua? 
: mempunyai anak 4 saya mbak, masih kecil2 juga mbak, iya masih mbak 
untuk biaya sekolah 
6. Apakah dengan penghasilan suami segitu bisa mencukupi ekonomi 
sehari-hari bu sama biaya anak2? 
: kalau soal kebutuhan sehari-hari dan biaya sekolah anak2 saya mbak yang 
menghendel, dari penghasilan saya mbak, penghasilan suami saya cuma buat 
kebutuhan yang lain. 
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7. Apa alasan ibu bekerja mencari nafkah, ini kan seharusnya kewajiban 
suami ibu? 
: saya bekerja juga buat kebutuhan anak-anak mbak, kalau cuma ngandelin 
suami tidak cukup mbak, dan saya bekerja untuk meringankan beban suami 
saya mbak apalagi anak masih membutuhkan biaya sekolah. 
8. Apabila suami tidak mendapat Job kerjaan, apa kesibukan suami ibu 
selagi ibu kerja? 
: suami saya kalau tidak bekerja kadang cuma membantu saya ke kios mbak, 
dan mengurus rumah juga mbak. 
9. Apakah ada kendala/ masalah dalam keluarga ibu mengenai ekonomi 
keluarga? 
: Alhamdulillah tidak mbak,  
10. Apakah diizinkn oleh suami bu? 
:Alhamdulillah di inzkan mbak, suami bisa mengerti kok mbak. 
 
Nama ibu wiwik I 
1. Apa pekerjaan ibu sekarang? 
:saya berjualan sosis mbak 
2. Penghasilan ibu berjualan sosis berapa bu? 
:150 perharinya mbak 
3. Sebelumnya kerjaa apa ibu sebelum berjualan sosis? 
: saya dulu berjualan jamu dijakarta mbak, dengan penghasilan 2jt 
perbulannya mbak 
65 
 
 
 
4. Suami ibu bekerja apa? 
:suami saya kerja sebagai pemasang Gypsum mbak, itu we kadang-kadangg 
kerja mbak 
5. Pengashilan suami ibu berapa? 
: penghasilannya gak nentu mbak, karena cuma pemasang gymsum dan itu 
kalau g masang gypsum ngkut lomba burung. 
6. Mempunyai anak berapa bu? 
: saya belum dikarunia anak mbak selama pernikahan, 
7. Dari penghasilan suami dan juga ibu apa bisa mencukupi kebutuhan 
ekonomi keluarga ibu?  
: Alhamdulillah mbak kebutuhan sehari-hari suami yang ngasih, apalagi saya 
belum dikarunia anak jadi kebutuhan belum terlalu banyak mbak. 
8. Apa alasan ibu berjualan sosis ? 
: saya berjualan hanya untuk tabungan masa depan mbak, untuk tambahan 
saja, dan untuk membantu suami saja 
9. Apa kendala / masalah soal ekonomi keluarga ibu? 
:tidak ada mbak, karena saya sama suami bisa saling mengerti 
10. Apakah diizinkan suami untuk bekerja mbak, apalagi kewajiban 
bekerja kan suami mbak? 
:di izinkan mbak, iya tahu saya mbak tpi kan kalau bisa saling membantu satu 
dengan yang lain mbak, meskipun kewajiban itu suami yang 
menanggungnya. 
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Nama  :Ibu Dwi  
1. Ibu bekerja apa sekarang ini? 
: saya kerja mendirikan laundry dirumah mbak, 
2. Berapa tahun ibu kerja sebagai buruh laundry? 
: semenjak 2010 saya mendirikan usaha laundry ini mbak 
3. Berapa penghasilan dari laundry ibu? 
: sehari bisa 100, 150 kalau hari minggu bisa mendapat 300 sampai 500 
mbak,  
4. Mempunyai anak berapa bu, dan masih sekolah ? 
: mempunyai satu putrid mbak dan masih sekolah mbak 
5. Suami ibu kerjaa apa? 
: suami saya kerja di Jepang mbak, pulang 3 tahun sekali 
6. Penghasilan suami disana berapa ya bu ? 
: penghasilan suami kurang lebih 10 jt mbak, dan untuk kebutuhan keluarga 
7. Meskipun penghasilan suami lebih, apa ada masalah soal komunikasi 
atau kebutuhan  selama ditinggal kerja di jauh sana bu, ? 
: Alhamdulillah tidak mbak, saya selalu Vidio call sama suami saya, dan 
masalah kebutuhan keluarga suami yang menanggungnya mbak 
8. Lalu alasannya kenapa ibu masih bekerja sebagai buruh laundry? 
: ya dari pada g ada kerjaan mbk, mending kerja kan mbak, untuk tambah-
tambahan saja,  meskipun semuanya sudah di tanggung suami. 
9. Apa di izinkan kerja seperti ini sama suami mbak,  
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: iya mbak,dia bolehin dari pada saya kerja diluar, mending dirumah tapi 
mendapat penghasilan walaupun cuma buruh laundry 
10.  Dalam kebutuhan ekonomi keluarga apa ada masalah ? 
: Alhamdulillah tidak mbak,  
Nama : Ibu suwarni 
1. Pekerjaan ibu sekarang apa? 
:Saya kerja sebagai jasa pensiunan mbak, dan bantuin kaka saya di solo 
dirumah makan 
2. Penghasilan ibu berapa ? 
: hampir 2 jt mbak dan yang membantu kaka saya itu cuma tambahan saja 
mbak, bantuinnya kan juga kadang kala mbak, 
3. Suami ibu kerjaa apa? 
:Suami saya pensiunan mbak, dia dirumah dan tidak bekerja cuma ngandelin 
pensiunannya saja. 
4. Dari penghasilan segitu apa bisa mencukupi kebutuhan ekonomi 
keluarga bu? 
:cukup g cukup mbak, mau gimana lagi 
5. Mempunyai anak berapa bu? 
: mempunyai 2 putra mbak, yang sudah kelar sekolahnya tapi yang satu sudah 
kerja yang satu belum kerja. 
6. Sebelum e ibu kerjaa apa kok mempunyai dua kerjaan? 
: saya dulu kerja sebagai ibu kantin di SMA Negeri 3 surakarta mbak, selama 
bapak masih di situ, dan setelah pension saya sudah tidak kerja disana lagi. 
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7. Lalu kenapa ibu bekerja lagi, apalagi anak-anak sudah kerja dan masih 
dapat pensiunan dari sumai? 
: ya gak seterusnya ngandelin pensiunan bapak lah mbak, meskipun anak-
anak sudah kelar sekolah tapi kan masih untuk kebutuhan mereka nikah nanti 
mbak, jadi ya saya harus kerja ke gini mbak, untuk kebuthan sehari-hari juga. 
8. Apa selama ini ada masalah mengenai ekonomi keluarga bu? 
: ada mbak, tapi namanya juga berkeluarga pasti ada lah mbak kendala 
sedikit, tapi sebisa mungkin diselesaikan bersama mbak. 
Nama : Ibu Endang  
1. Pekerjaan ibu saat ini apa? 
: saya kerja sebagi buruh kompeksi dirumah. 
2. Penghasilan ibu berapa? 
: saya bisa mendapat 150 smapi 200 perharinya itu pun kalau rame mbak 
kadang cuma mendapat 50 ribu juga pernah mbak 
3. Suami ibu kerjaa apa sekarang? 
: suami saya bantuin saya mbak sebagai buruh kompeksi juga. 
4. Sebelum bantuin ibu kerja , suaminya kerja apaan? 
: dulu suami saya berjualan mie ayam, perhari mendapat 75 ribu, dan karna 
saingan banyak dan sepi suami saya berhenti dan sekarang kerja bantuin saya 
mbak. 
5. Mempunyai anak berapa bu? 
: mempunyai 4 anak mbak, tapi yang satu sudah kerja mbak, 
6. Apakah selama ini ada kendala dalam ekonomi keluarga ibu? 
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: ya tentu ada mbak, tapi gimana lagi, sebis mungkin diboyong bareng-bareng 
sama suami, dan dibantu anak saya yang pertama, soal makan sehari-hari 
seadanya juga. 
7. Alasannya apa ibu kerja sebagai buruh kompeksi? 
: ya buat kebutuhan sehari-hari mbak, kebutuhan anak-anak masih banyak,  
siapa lagi yang memenuhi semuanya kalau saya tidak kerja mbak, apalagi 
suami saya cuma bisa bantuin saya. Jadi saya mau g mau harus kerja mbak 
8. Dalam kewajiban menafkahi seharusnya suami, apakah ibu tahu itu? 
: iya mbak saya juga tahu, tapi kalau saya tidak mencari nafkah dan Cuma 
ngandelin suami tidak bisa mbak, karena kebutuhan sehari-hari dan biaya 
anak masih banyak, jadi saya harus bisa mengerti jga mbak. 
Nama : Ibu Juariyah 
1. Pekerjaan ibu saat ini apa? 
: Buka usaha toko dirumah sja mbak 
2. Penghasilan ibu berapa bu? 
: penghasilan perhari kurang lebih 300 rb mbak, kalau perbulan saya gak 
pernah menghitung mbak, soalnya saya baru buka toko kurang lebih 2 bulan 
3. Suami ibu pekerjaannya apa, sama penghasilannya ? 
: suami saya kerja di hotel mbak, sebulan 5 jt itu gaji pokonya mbak, kalau 
tambah yang lain2 sampai 6 jt 
4. Mempunyai anak berapa bu masih sekolah apa sudah bekerja ? 
:anaksaya satu mbak, belum sekolah mbak masih kecil juga. 
5. Apakah selama ini ada kendala dalam masalah ekonomi keluarga bu? 
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: nggk ada mbak, apalagi anak saya masih kecil juga mbak, jadi belum trlalu 
banyak pengeluarannya.  
6. Alasannya apa ibu bekerja lagi dengan usaha kecil-kecilan ini? 
: buat penghasilan sampingan mbak, buat tambahan saja karena saya kan 
sudah mempunyai rumah sendiri dan buat kerjaan saya di rumah mbak sambil 
mengurus anak. 
7. Apakah diizinkan suami untuk bekerja bu, 
: Alhamdulillah diizinkan mbak, soale saya kerja juga buat tambahan dan 
cuma dirumah.  
 
Nama : Ibu Sri Giyanti  
1. Pekerjaan ibu saat ini apa? 
: saya berdagang sayur dan perlengkapan masak mbak, itu pun dirumah 
mbak. 
1. Penghasilan ibu berapa bu? 
:dari penghasilan sayur bisa sampai 350 rb, dulunya saya berjualan Hik 200 
rb perhari karena saingan juga banyak mbak, setelah itu saya jualan sayur dan 
perlengkapan masak yang lain mbak. 
2. Suami ibu pekerjaannya apa? 
: suami saya tani mbak ngurus sawah, penghasilannya tiap panen saja mbak, 
kadang dapat 10 jt,kalau g panen ea gak dapat penghasilan mbak.  
3. Dari penghasilan segitu apa bis mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga 
bu? 
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: cukup nggk cukup mbk, apalagi penghasilan suami saya cuma saat panen 
saja mbak, jadi kebutuhan sehari-hari mengandalkan penghasilan saya saja 
mbak. 
4. Mempunyai anak berapa bu masih sekolah apa sudah bekerja ? 
: saya punya anak 2 mbak yang besar SMA dan yang kecil masih SD mbak. 
5. Apakah selama ini ada kendala dalam masalah ekonomi keluarga bu? 
: ada mbak soal ekonomi keuangan mbak, tapi saya selalu mempunyai 
keyakinan mbak, setiap masalah seperti ini insyaallah masih bisa di cari mbak 
meskipun masih kurang-kurang. 
6. Alasannya apa ibu bekerja lagi dengan usaha kecil-kecilan ini? 
: kalau saya pribadi kalau tidak mempunyai penghasilan sendiri rasanya gak 
enak mbak, apalagi kerjaan suami saya g menetap mbak. 
7. Apakah diizinkan suami untuk bekerja bu, 
: soal izin diboleh in mbak, kalau g di izinkan penghasilan dari siapa mbak 
setiap harinya kalau bukan dari saya mbak. 
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8. Foto Foto para istri yang mencari nafkah  
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